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Penggunaan media pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar. Untuk 
memperoleh proses pembelajaran yang efektif, maka diperlukan suatu media 
pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa serta memudahkan siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan. Tablet adalah perangkat jinjing 
(portable) yang ringan berbentuk buku yang seluruhnya berupa layar sentuh datar, 
tablet relatif lebih kecil dibandingkan dengan komputer maupun leptop. 
Penggunaan media tablet dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Secara 
faktual hasil belajar siswa masih rendah karena menggunakan media 
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
media tablet dalam pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap hasil belajar 
siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen dengan sampel penelitiannya adalah kelas X TKR 4 dan X 
TEI SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Adapun desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Uji beda dilakukan untuk 
mengukur perbedaan efektivitas penggunaan media tablet dan media 
pembelajaran konvensional berdasarkan kriteria  hasil belajarnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di kelas 
eksperimen lebih efektif dibandingkan pembelajaran di kelas kontrol ditinjau dari 
hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari uji t adalah P (0.699) < oc (0.05), 
sehingga Ha ‘efektivitas penggunaan media tablet lebih tinggi daripada 
penggunaan media pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo pada mata pelajaran 
PAI diterima. Perhitungan nilai gain ternormalisasi antara kelas eksperimen juga 
lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu nilai gain ternormalisasi kelas 
eksperimen g = 0.80 dan pada kelas kontrol g = 0.70 
 




The use of learning media will affect learning result. In order to obtain an 
effective learning process, we need a learning media which is able to attract the 
students’ attention and to help students’in understanding the materials presented. 
Tablet is a portable device which is a mild form of the book entirely in a flat touch 
screen, the tablet is relatively smaller compared with a desk computer or laptop. 
The use of tablet as media in learning PAI is expected to improve learning result 
of students at SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Factually student learning result 
is still low because the theaching process still uses conventional media. The aim 
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of the study is to know the effectiveness of the use of tablet as media in the 
learning of Islamic religious education to the learning result of students in SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
The research method used in this study is an experimental research method 
with the sample from X grade of TKR 4 and X grade of TEI in SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. The research design has used pretest-posttest 
control group design. The test is used for measuring the differences of effectivity 
using tablet as education media and conventional education media based on the 
education result criterion. 
Results of the research has showed that the student learning achievement 
of PAI (Islamic Religious Education) in the experimental class is more effective 
than that in the control class. It is seen from the t test that P (0.699) < oc (0.05), so 
that Ha effectiveness of the use of tablet as a media is higher than the use of 
conventional learning media in improving the students’ learning achievement of 
grade X SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo on PAI subject is accepted. The 
calculated of normalized gain values between the experimental classes are also 
higher than the control classes, i.e the normalized gain of the experimental class g 
= 0.80 and in the control class g = 0.70 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi telah banyak memberikan pengaruh dalam 
setiap aspek kehidupan manusia, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. 
Kemajuan teknologi telah banyak membantu dan mempermudah aktifitas 
pelaksanaan pendidikan, baik bagi para pendidik, peserta didik, maupun 
penyelenggara pendidikan. Hal ini di dukung dengan munculnya berbagai 
produk teknologiyang dapat digunakan sebagai media dan sumber 
pembelajaran. 
Penggunaan teknologi sebagai media dan sumber pembelajaran 
merupakan alternatif yang tepat untuk pengembangan pelaksanaan proses 
pembelajaran. Salah satu penentu dalam kegiatan belajar mengajar adalah 
media. Kehadiran media pembelajaran sangat penting artinya merupakan suatu 
keharusan. Ketiadaan media sangat memengaruhi proses belajar mengajar, 
media pembelajaran dapat membantu mengatasi ketidakjelasan materi yang 
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disampaikan menjadi jelas dan mudah diterima oleh siswa sehingga pencapaian 
hasil pembelajaran dapat optimal.
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Kurikulum pendidikan agama Islam juga telah menekankan pentingnya 
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi diperlukan dalam 
mewujudkan kreativitas dan keterampilan peserta didik sertauntuk mendapat 
informasi trebaru dalam rangka mencari gagagsan untuk perancangan dan 
pembuatan benda-benda ketrampilan sebagai wujud ketrampilan peserta didik.
2
 
SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo masih memberlakukan pembelajaran 
konvensional, khususnya pada mata pelajaran PAI. Pembelajaran konvensional 
yang dimaksud di sini adalah pembelajaran yang penyampaian materinya 
diuraikan oleh guru dengan media pembelajaran yang standar, misalnya 
power point atau tanpa media pembelajaran kemudian memberikan soal 
(penugasan) kepada siswa dengan materi yang terbatas. Hal ini menjadikan 
minat belajar siswa menjadi rendah, sehingga berpengaruh juga pada hasil 
belajar siswa. Disisi lain sarana prasarana yang dimiliki SMK Muhammadiyah 
1 Sukoharjo sangat  lengkap. Sekolah bahkan menjadikan tablet sebagai media 
dan sumber belajar dalam setiap pembelajaran, Penggunaan tablet di SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo dimulai tahun pelajaran 2015/106 untuk siswa 
kelas X sebanyak 496 siswa. Pada mulanya tablet tersebut merupakan 
kerjasama antara Taiwan dengan pihak sekolah. Tablet merupakan rancangan 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo Kelas XI Teknik Komputer, selain 
digunakan sendiri sebagai media dan sumber belajar di sekolah, tablet yang 
diberi nama M-One ini juga diproduksi di PT. Inti Surya Abadi Perkasa Jl. 
Anggrek No.2 Jetis, Sukoharjo, Jawa Tengah 57511. Meskipun demikian, hal 
ini  belum dimanfaatkan secara optimal oleh guru, terutama PAI.  
Dengan adanya penggunaan media tablet ini diharapkan akan membuat 
proses pembelajaran menjadi lebih kondusif, meningkatkan minat siswa, 
serta dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pembelajaran yang 
pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. 
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Hal ini dikarenakan penggunaan tablet menuntut siswa untuk bisa berinteraksi 
dengan internet, seperti mengakses informasi yang luas, memunculkan 
keaktifan siswa yang disebabkan tantangan, serta ketersediaan materi untuk 
pembelajaran. 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka penelitian ini menfokuskan 
pada efektivitas penggunaan media tablet pada pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo, apakah penggunaan 
media tablet dalam pembelajaran PAI yang akan diteliti menunjukan media 
yang efektif dalam proses pembelajaran. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis 
mengajukan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: Apakah 
penggunaan media tablet dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam efektif 
terhadap hasil belajar siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo? 
1.3 Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Penggunaan media 
tablet dalam pembelajaran PAI lebih efektif daripada penggunaan media 
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar PAI di SMK 
Muhammadiyah 1Sukoharjo. 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui  efektivitas 
penggunaan media tablet dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
terhadap hasil belajar siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu: teoritis dapat menambah khazanah 
keilmuan dan wawasan pengetahuan penulis tentang efektivitas penggunaan 
media tablet dalam pembelajaran PAI. Manfaat secara praktis, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran bagi para pendidik untuk 
dapat menggali potensinya dan menggunakan langkah yang tepat dalam 





2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini dapat digolongkan sebagai eksperimen dengan 
menggunakan desain control group pretest-posttest. 
2.2 Lokasi Penelitian 
SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo yang beralamat Jl. Anggrek No.2 
Sukoharjo 57511Jawa Tengah 
2.3 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah: Informan, lapangan, dan dokumen 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu :  
2.4.1 Interview 
Interview atau wawancara adalah cara pengumpulan data dengan 
jalan Tanya-jawab sepihak dilakukan dengan sistematik dan 
berlandaskan tujuan penelitian.
3
Secara garis besar ada dua macam 
pedoma wawancara yaitu : 1) tidak terstruktur, adalah pedoman 
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 
2) terstruktur, adalah pedoman wawancara yang disusun secara 
terperinci sehingga menyerupai chek-list .
4
 Melalui teknik 
wawancara ini diharapkan peneliti memperoleh data secara 
mendalam mengenai efektifitas penggunaan tablet dalam 
pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo yang 
dalam hal ini dilakukan dengan kepala sekolah, guru Agama Islam, 
dan siswa 
2.4.2 Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
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tertulis, gambar maupun elektronik.
5
Metode ini penulis gunakan 
untuk memperoleh data tentang gambaran umum SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo struktur organisasi, keadaan 
karyawan dan guru, keadaan siswa, sarana prasarana dan 
sebagainya 
2.4.3 Test (pretest dan posttest) 
Test yang akas dilakukan dalam penelitian ini sebanyak 2 kali, 
yaitu pretest dan posttes. Pretest digunakan untuk mengetahui 
kehomogenan antara dua kelas, sedangkan posttest digunakan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang terjadi. Dalam hal 
ini posttest sebagai alat evaluasi untuk mengukur hasil belajar siwa 
kelas X TKR 4  dan kelas X TEI SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo pada mata pelajaran PAI yang dilakukan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
2.5 Teknik Analisis Data 
Instrumen tes yang baik dan benar dapat diperoleh dengan cara menguji 
coba dan menganalisis instrumen tersebut sebelum dipakai dalam 
pengambilan data. Adapun hal-hal yang dianalisis dari hasil uji coba 
instrumen sebagai berikut: 
2.5.1 Validitas Instrument 
untuk mengetahui validitas instrumen pada penelitian ini digunakan 





rxy = koefisien korelasi 
x = skor item tes 
y = jumlah skor total 
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 = jumlah kuadrat dari sekor item 
Y
2
 = jumlah kuadrat dari skor total 
N = banyaknya peserta tes 
Untuk mengetahui kevalidan butir soal maka harga r hitung dibandingkan r 
tablel sesuai dengan jumlah responden.Jika rhitung> rtabel maka butir 
soal tersebut dinyatakan valid. 
2.5.2 Uji Realibilitas 
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan (reliability) 
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. 
Teknik analisis data untuk pengujian reliabilitas menggunakan rumus 







r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah ( q= 1-p) 
∑ pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n = banyaknya item 
S = standar deviasi dan tes (standar deviasi adalah akar varians) 
2.5.3 Tingkat Kesukaran 
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa 
besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat 
kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal 
tersebut baik.Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak 
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P = indeks tingkat kesukaran 
B = jumlah siswa yang menjawab benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Tabel 1. Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Nilai Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 
0,00    <= P < 
= 
0,30 Sukar 
0,31 <= P <= 0,70 Sedang 
0,71 <= P <= 1,00 Mudah 
 
2.5.4 Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antarasiswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan siswa yang bodoh(berkemampuan rendah). Rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
D = Daya Pembeda 
J = Banyaknya siswa 
JA = Banyaknya siswa pada kelompok atas 
JB = Banyaknya siswa pada kelompok bawah 
BA = Banyak siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB = Banyak siswa kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
Menurut Arikunto,
8
 hasil perhitungan dikonsultasikan atau 
disesuaikan dengan klasifikasi daya pembeda: 
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Tabel 2. Klasifikasi Daya Pembeda 
Nilai Tingkat Daya Pembeda 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 jelek (poor) 
0,21 ≤ D ≤ 0,40 cukup (satisfactory) 
0,41 ≤ D ≤ 0,70 baik (good) 
0,71 ≤ D ≤ 1,00 sangat baik (excellent) 
Negative sebaiknya dibuang saja. 
2.6 Teknik Pengolahan Data 
Adapun pengolahan data sebagai berikut: 
2.6.1 Pemberian Skor 
Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkan metode 
Right Only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawaban salah 
atau butir soal yang tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa 
ditentukan dengan menghitung jumlah jawaban yang benar. 




S = Skor Siswa 
R = Jawaban siswa yang benar 
 
2.6.2 Pengolahan data hasil skor pretest dan posttest dengan tahapan 
sebagai berikut: 
1) Menghitung nilai rata-rata kelompok, minimum maksimum, 
standar deviasi dan varians dengan menggunakan progan SPSS 
16.0 
2) Melakukan uji normalitas, uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah data dari masing-masing kelompok sampel berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian normalitas sebaran data dilakukan 
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dengan cara membandingkan nilai Kolmogorov-Smirnov dan 
Probabilitas dengan nilai signifikansinya adalah 0,05. Dengan 
dasar pengambilan keputusan bahwa : 
P dari koefesien K-S >∝(0.05), maka data berdistribusi normal 
P dari koefesien K-S <∝(0.05), maka data tidak berdistribusi 
normal Perhitungan dalam pengujian normalitas sebaran data ini 
menggunakan program SPSS 16.0 for Windows. 
3) Melakukan uji homogenitas, uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah data dari masing-masing kelompok sampel mempunyai 
varians yang samaatau berbeda. Untuk menguji homogenitas 
digunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5% dengan 
menggunakan program SPSS 16.0. Kriteria pengujian : 
Jika nilai signifikansi P >∝(0.05), maka homogeny 
Jika nilai signifikansi P <∝(0.05), maka tidak homogeny 
4) Melakukan uji kesamaan dua rata-rata, Uji kesamaan dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan antara rata-rata 
nilai pretest perolehan dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sebelum dilakukan pembelajaran. Uji ini dilakukan jika data 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji T dengan 
bantuan program SPSS 16.0, dengan taraf signifikansi 5%. 
 Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka 
digunakan uji t dengan statistik Independent Sample T- 
Test menggunakan equal variances assumed. 
 Jika data berdistribusi normal dan tidak homogen, maka 
digunakan uji tdengan statistik Independent Sample T-Test 
menggunakan equal variances not assumed. 
 Jika data berdistribusi normal atau salah satu dari kedua data 
tersebut tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, 
maka digunakan uji statistik non-parametrik Mann-Whitney. 




6) Uji t Test 
Kriteria Uji : Independent Sample T-Test : 
Jika thitung < ttabel , maka Ho diterima 
Jika thitung>ttabel , maka Ho ditolak 
Berdasarkan signifikansi : 
Jika signifikansi (P) < 0.05, maka Ho ditolak 
Jika signifikansi (P) > 0.05, maka Ho diterima 
Sesuai dengan kriteria pengujian, jika thitung  ttabel dan P > 0.05 
maka Ho diterima. Namun, jika thitung> ttabel dan P < 0.05 maka 
Hoditolak dan Ha diterima yang berarti efektivitas pembelajaran 
PAI denganmenggunakan media tablet lebih tinggi daripada 
menggunakan media pembelajaran konvensional. Penentuan 
efektivitas penggunaan tablet dalam pembelajaran PAI terhadap 
hasil belajar siswa dilakukan dengan uji t dengan interval 
kepercayaan 95 % α = (1 -- 0,95) = 0.05. Proses perhitungan 
keseluruhan pengolahan data statistik menggunakan program 
Microsoft Excel 2007 dan SPSS 16.0 for Windows 
7) Mann-Whitney 
Jika signifikansi (P) < 0.05, maka Ho ditolak 
Jika signifikansi (P) > 0.05, maka Ho diterima 
Sesuai dengan kriteria pengujian, jika P < 0.05, maka Ho 
ditolak.Namun, jika P > 0.05, maka Ho diterima dan Ha yang ditolak, 
yang berarti efektivitas penggunaan tablet pada mata pelajaran 
PAI lebih rendah atau sama dengan menggunakan media 
pembelajaran konvensional 
2.6.3 Analisis Data Indeks Gain 
Efektivitas penggunaan tablet pada mata pelajaran PAI dapat 
dianalisis dengan cara mengadap tasi teori Hake mengenai 
gain ternormalisasi. Gain adalah selisih antara nilai posttest dan 
pretest. Gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau 
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penguasaan konsep siswa setelah proses pembelajaran. Menurut 




g= nilai gain ternormalisasi 
Besar gain yang ternormalisasi ini diinterpretasikan untuk menyatakan 
kriteria gain ternormalisasi menurut Richard R. Hake. 
Tabel 3. Klasifikasi Nilai Gain 
Nilai g Interpretasi 
0.7 <g< 1 Tinggi 
0.3 ≤ g ≤ 0.7 Sedang 
0 <g< 0.3 Rendah 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diolah dari hasil tes kognitif (pretest dan posttest). 
Penelitian dilakukan terhadap dua kelas, yaitu kelompok eksperimen (X TKR 
4) dengan jumlah siswa 34 orang yang dalam pembelajarannya menggunakan 
media tablet, sedangkan pada kelompok kontrol (X TEI) sebagai kelompok 
pembanding dengan jumlah siswa 40 orang menggunakan media 
pembelajaran konvensional. Penelitian terhadap sampel dilakukan untuk 2 
kompetensi dasar Zakat dan Haji. Banyaknya pertemuan ini disesuaikan dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa. 
Data hasil penelitian yang digunakan adalah berbentuk skor pretest, skor 
posttest, dan skor gain. Skor gain diperoleh dari selisih antara skor pretest 
dan skor posttest baik siswa yang belajar dengan menggunakan tablet 
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maupun siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran 
konvensional. Adapun hasil uji coba instruman dan pengolahan data sebagai 
berikut: 
3.1.1 Uji Validitas 
Menentukan valid atau tidaknya butir soal adalah 
membandingkan hasil 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Product Moment . 
Dengan jumlah responden 25 menurut 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒 l N-1=24 dan 
taraf signifikansi = 5% maka 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.329. Berdasarkan hasil 
dari 𝑟hi𝑡𝑢𝑛𝑔 tiap butir soal jika dibandingkan dengan, maka butir 
soal dinyatakan valid. Data hasil penelitian yang digunakan adalah 
skor pretest, posttest, dan skor gain. Skor gain diperoleh dari selisih 
antara skor pretest dan posttest baik siswa yang belajar menggunakan 
media tablet maupun siswa yang menggunakan media pembelajaran 
konvesional. 
3.1.2 Uji Reliabilitas 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program 
SPSS 20.0, diketahui bahwa soal yang dipergunakan untuk pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen adalah  reliabel, yaitu nilai Cronbach > 
0.894.  
3.1.3 Indeks Kesukaran 
Dari data perhitungan tingkat kesukaran soal menghasilkan 
informasi berupa jumlah soal yang tergolong mudah ada 12 soal, 
soal yang tergolong sedang ada 10 soal dan yang tergolong sukar ada 3 
soal. 
3.1.4 Analisis Data Hasil Belajar Siswa 
Untuk melihat hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan (treatment), maka perlu dilakukan pengolahan dan analisis 




1) Rata-rata Skor Tes Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan tes hasil belajar siswa, dapat diketahui bahwa rata-rata 
skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen adalah 68.12 dan 
85.76. Sedangkan pada kelas kontrol diketahui rata-rata skor 
pretest dan posttest adalah sebesar 67.80 dan 81.30. Dari data 
tersebut terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen dan kontrol. 
2) Statistik Deskriptif Data pretest dan posttest 
Berdasarkan data statistik deskriptif, bahwa rata-rata skor pretest 
kelas eksperimen adalah 1.04317 dengan skor maksimum 23 dan 
skor minimum 0.00. Sedangkan rata-rata skor pretest kelas 
kontrol adalah 0.92884 dengan skor maksimum 22 dan skor 
minimum 0.00. 
3) Uji Normalitas 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas maka pada kelas eksperimen 
diperoleh P = 0.200 dan pada kelas kontrol diperoleh P = 0.024 
dengan membandingkan nilai ∝  = 0.05, maka untuk kelas 
eksperimen P = 0.200 >oc(0.05) dan kelas kontrol P = 
0.024>oc(0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kedua 
data tersebut berdistribusi normal. 
4) Uji Homogenitas 
Dari data yang diperoleh, pada pretest antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh P = 0.20. Dengan membandingkan dengan 
nilai oc= 0.05, karena nilai untuk P(0.20) >oc(0.05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi dengan 
varians yang sama (homogen). Sedangkan pada pretest antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh P = 0.176. Dengan 
membandingkan dengan nilai oc= 0.05, karena nilai untuk P(0.176) 
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>oc(0.05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal 
dari populasi dengan varians yang sama (homogen). 
5) Hasil Uji t Tes 
Berdasarkan data yang diperoleh P = 0.699 dan thitung=0.999. 
Dengan membandingkan nilai P(0.699)>OC(0.05) dan 
thitung<ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
artinya dapat disimpulkan bahwa efektivitas  penggunaan 
tablet dalam pembelajaran PAI  terhadap hasil bejar siswa 
lebih tinggi dari pada penggunaan media konvensional  
6) Uji Statistik non-parametrik Mann-Whitney 
Berdasarkan hasil uji statistik non-parametrik Mann-Whitney pretest 
di dapat nilai P : 0.825 > α 0.05 ini menunjukan sebaran data pretest 
normal dan tidak homogen. Untuk hasil uji statistik non-parametrik 
Mann-Whitney posttest dapat nilai P :0.004 > α 0.05 ini menunjukan 
sebaran data posttest normal dan tidak homogen. 
7) Hasil Analisis Data Gain 
Berdasarkan data nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen, 
diperoleh nilai gain ternormalisasi kelas eksperimen sebesar 0.8  dan 
kelas kontrol sebesar 0.7. Nilai tersebut diinterpretasikan ke dalam 
kriterium nilai <g>, diperoleh efektivitas media tablet di kelas 
eksperimen dan control tergolong tinggi. Jika dibandingkan nilai 
gain antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan tablet di kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan media 
pembelajaran konvensional. 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil data penelitian yang dibuktikan melalui analisis uji 
statistik dengan bantuan software SPSS 16.0 menunjukkan bahwa kemampuan 
awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama (homogen). Hal 
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ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil pretest kedua kelas dan dibuktikan 
dengan uji t untukmelihat persamaan dua rata-rata. Hasilnya menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan 
kontrol. Hal ini wajar karena kedua kelas tersebut belum mendapatkan 
perlakuan dan materi belajar. 
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan tablet 
dalam proses pembelajaran PAI pada kelas eksperimen dan proses 
pembelajarandengan media pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, 
menunjukkan bahwa hasil belajar akhir kedua kelompok mengalami perbedaan. 
Perbedaan hasil belajar ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas eksperimen 85.76 
sedangkan pada kelas kontrol 81.30 dari nilai rata-rata posttest terlihat bahwa 
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Untuk mengetahui keefektifan penggunaan penggunaan tablet dalam 
pembelajaran PAI pada kelas eksperimen dan penggunaan media 
pembelajaran konvensional juga digunakan perhitungan gain ternormalisasi. 
Hasil perhitungan tes dengan menggunakan gain ternormalisasi diperoleh nilai 
guntuk kelas kontrol adalah sebesar 0.70 sedangkan nilai g untuk kelas 
eksperimen adalah sebesar 0.80. Berdasarkan nilai g di atas terlihat bahwa 
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada setiap pertemuan, di kelas 
eksperimen siswa dituntut untuk dapat berperan lebih aktif dalam memperoleh 
kesempatan membangun sendiri pengetahuannya sehingga memperoleh 
pemahaman yang mendalam serta dalam proses pembelajarannya lebih 
bervariatif seperti meng-upload, men-download dan menjawab quiz online 
maupun mendemonstrasikan hasil praktik belajarnya. Peningkatan hasil 
belajar yang diraih oleh kelas eksperimen dikarenakan adanya suasana 
belajar di kelas yang lebih kondusif, aktif, hal ini terlihat dimana siswa mudah 
di kendalikan. Hal ini juga terbukti dengan peserta didik merasa nyaman dalam 
belajar, tidak terlihat siswa yang mengantuk ataupun mengobrol dengan teman 
sebangku. Selain itu tercipta suasana pembelajaran yang aktif yang dimana 
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siswa sebagai pusat pembelajaran dan guru sebagai fasilitatordan, disamping 
itu minat serta antusias siswa sangat terlihat dibandingkan pada kelas 
kontrol, terutama pada hal distribusi materi pembelajaran yang tidak terpusat 
hanya pada guru. Budaya belajar yang dikembangkan di kelas eksperimen 
adalah keaktifan siswa dalam membangun sendiri keingintahuannya, 
membangun karakter keinginan membantu teman yang kesulitan, serta 
pemanfaatan waktu yang bisa optimal di kelas karena kegiatan sudah 
terstruktur. Pada pembelajaran dengan media tabletyang terkoneksi Internet 
serta kegiatan sudah terstruktur untuk setiap pertemuan, siswa mampu 
memanajemen waktu belajar di kelas yang harapannya sejalan dengan 
mengoptimalkan fasilitas yang ada. Dengan demikian, keaktifan siswa 
dalam membangun sendiri pengetahuannya diharapkan dapat membantu 
siswa untuk lebih lama mengingat dan memahami materi pelajaran. 
Disamping hasil belajar siswa yang meningkat, kelebihan-kelebihan 
lain media pembelajaran tablet yang mendukung efektif ditunjukkan dari 
beberapa indikator dalam proses pembelajaran, antara lain meningkatnya 
keaktifan siswa, baik dalam hal bertanya maupun mempresentasikan tugas yang 
telah diselesaikannya. Kelebihan lainnya adalah tugas siswa menjadi lebih 
variatif dan kreatif karena siswa memiliki sumber belajar yang luas 
sehingga memiliki referensi materi lebih banyak dibandingkan dengan siswa 
pada kelas kontrol yang tidak menggunakan media tablet. Keunggulan siswa 
yang menggunakan tabletadalah memiliki kemampuan lebih dalam 
berinteraksi dengan internet dan penggunaannya, misal paham tentang 
cara meng-upload tugas serta belajar untuk meningkatkan kreativitas dalam 
mengerjakan tugas. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan tablet tidak begitu 
memiliki hambatan, meski pembelajaran yang baru bagi guru dan 
siswa,karena dalam penyesuaiannya sebelum tablet berbasis android di 
aplikasikan dalam pembelajaran, terlebih dahulu sekolah melakukan sosialisasi 
terhadap warga sekolah, khususnya guru, seperti mengadakan Workshop 
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Android. Selain itu karena partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Aktifitas di dalam kelas yang bervariatif dapat menambah 
semangat, motivasi, karakter berbagi, membantu dalam memecahkan masalah 
dan dapat menciptakan lingkungan belajar positif, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih interaktif dan efektif. Seluruh uraian di atas menunjukkan 
penggunakan tabletefektif dalam pembelajaran PAI dikelas X SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas penggunaan tablet dalam pembelajaran PAI lebih tinggi daripada 
menggunakan media pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh uji 
hipotesis posttestdan nilai gain ternormalisasi. Hasil uji hipotesis posttest 
dengan Uji t adalah P (0.699) <oc (0.05), sehingga Ha ‘Efektivitas 
penggunaan tablet dalam pembelajaran lebih tinggi daripada penggunaan 
media pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo pada mata pelajaran PAI 
diterima. Perhitungan nilai gain ternormalisasi antara kelas eksperimen juga 
lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu nilai gain ternormalisasi kelas 
eksperimen g = 0.80 dan pada kelas kontrol g= 0.70. 
Melihat kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, seharusnya 
sekolah memaksimalkan keberadaan teknologi tablet yang sudah ada 
tersebut,sebagai media dan sumber pembelajaran. Selain itu, sebaiknya 
sekolah menggunakan tablet dalam pembelajaran pada semua kelas 
dengan karakteristik sesuai dengan mata pelajaran PAI yang mana sudah 
diujicobakan dan menghasilkan kesimpulan bahwa penggunaan tablet 







Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti 
merekomendasikan beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan 
pemikiran antara lain ; 
4.2.1 Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi hendaknya guru 
meningkatkan kreatifitas dalam memilih, mendisain, dan memanfaatkan 
media pembelajaran dalam setiap proses kegiatan pembelajaran. 
4.2.2 Tablet merupakan salah satu alternatif media pembelajaran interaktif 
yang mengembangkan sikap aktif, mandiri dan kreatif, maka sebaiknya 
media pembelajaran ini dapat digunakan untuk setiap materi PAI 
maupun mata pelajaran yang lain. Persiapan format penilaian keaktifan 
siswa juga sangat ditekankan demi menghasilkan data yang lengkap. 
4.2.3 Pengkondisian belajar siswa ketika pembelajaran dengan tablet 
berlangsung harus lebih diperhatikan karena siswa akan dituntut 
secara mandiri menggalimateri yang diajarkan secara lebih mendalam, 
sekaligus mengembangkan pengetahuan seluas mungkin. 
4.2.4 Penggunaan tablet dalam pembelajaransangat tergantung pada 
koneksi internet oleh karena itu, fasilitaskelas dengan koneksi 
internet sebagai faktor pendukung penerapan pembelajaran ini 
harus memadai, agar efektivitas pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik. 
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